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egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon perto- 

longan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah 

dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. 

Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mam- 
pu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disem- 
bah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bah- 
wa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul- 
Nya. 

Menuntut ilmu agama merupakan bagian dari ibadah, dan setiap 
muslim diperintahkan untuk mempelajarinya sesuai dengan kemampuan 
yang Allah berikan padanya. Disamping hukum wajibnya menuntut ilmu 
Syar'i, Allah Ta'ala dan Rasul-Nya banyak sekali menyebutkan tentang 
keutamaan menuntut ilmu, dan semestinya seorang muslim menjadikan 
dalil-dalil tersebut sebagai penyemangat lalu berusaha mengisi waktu- 
waktunya dengan mempelajari kitabullah dan hadits-hadits Rasulullah. 
Sebab hal itu akan menjadi pedoman hidup seorang hamba yang meng- 
harapkan hidayah dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Buku ini menjelaskan tentang adab dan akhlak bagi seorang muslim 
dalam menuntut ilmu, serta hal-hal yang dapat membantu seseorang 
dalam mendapatkan ilmu yang sekaligus bisa menjadi penghias di da- 
lam hidupnya. Selain itu juga menjelaskan tentang jalan dan sarana 
yang memungkinkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dan hal- 
hal yang harus dijauhi dalam menuntut ilmu yang dapat menjadi faktor 
penghalang bagi penuntut ilmu. 
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Semoga buka tri dapat menjadi motivasi dan penuntut bagi Wa 
semus dalan menuntut imu, sehingga Umu yang kita dapat Iisa men 
jadi cahaya, tanda kebaikan, menyelumatkan laknat Allah, dan meng 
bantarken kepada kha jalan menuju ke surga. 

Segala tegur sapa dari pembaca akan kam) sambut dengan senang 
hati, demi kesempurnaan buku Ini, dalam rangka menyampaikan habe 
naran dan mencari keridhaan Allah Ta'ala, Amin, 


Penerbit Darus Sunnah 


vB TREE TR ee ee Oe ee eee) 


KATA PENDAHULUAN OLEH 
SYAIKH ABDULLAH BIN ABDURRAHMAN 
AL-JIBRIN RAHIMAHULLAH 


4 g 


0 
k . 
(An | a Ao OF al 


egala puji hanya milik Allah Ta'ala yang telah mengajarkan 

manusia dengan perantara baca tulis, mengajarkan tentang se- 

suatu yang tidak diketahui sebelumnya, yang telah memberi 

karunia bagi siapa yang dikehendaki-Nya dengan ilmu dan ke- 
muliaan. 

Segala puji hanya milik Allah Ta'ala, pujian yang dapat menambah 
kenikmatan dan mencegah kemurkaan. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
yang berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
hamba dan utusan-Nya, dan seorang Nabi yang mulia, semoga shalawat 
serta salam selalu tercurahkan kepadanya beserta keluarga dan para 
shahabatnya. 


Amma Ba'du: 


Saya telah membaca risalah yang berharga ini, yaitu sebuah risalah 
yang disusun oleh Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Abdul Aziz bin Muhammad 
bin Abdullah As-Sadhan. Saya dapati begitu bagusnya penulis meramu 
tentang adab-adab menuntut ilmu antara teori dan praktek, antara 
adab dan akhlak, dan hal-hal yang dapat membantu seseorang untuk 
mendapatkan ilmu, yang sekaligus menjadi penghias diri di dalam hi- 
dupnya, 

Demikian pula disinggung di dalamnya tentang jalan dan sarana yang 
memungkinkan kita untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dan juga 
disebutkan di dalamnya tentang hal-hal yang hendaknya dijauhi beru- 
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pa akhlak yang hina dan sikap yang buruk, yang dapat mengotori kegia- 
tan menuntut ilmu sekaligus melemahkannya. Juga hal-hal yang terkan- 
dung di dalam risalah ini berupa sarana dan faktor-faktor penghalang, 
serta hal lain yang menunjukkan kepada kita semua, akan pengorbanan 
yang sungguh-sungguh dan pemanfaatan waktu luang yang efektif, di 
dalam mengumpulkan faidah-faidah dan kisah-kisah, serta peristiwa- 
peristiwa yang patut dijadikan teladan serta menjadi penghias diri bagi 
para ulama salaf. Hal ini dikarenakan mereka adalah para pengemban 
ilmu yang penuh kemuliaan, dan sebagai penyampai warisan Nabi yang 
mulia Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dengan ini kami wasiatkan 
agar Anda membaca kitab ini, dan kami wasiatkan pula untuk memba- 
ca risalah-risalah dan kitab-kitab yang menjadi rujukannya, serta risa- 
lah-risalah dan kitab-kitab yang memiliki hubungan erat dengan tema 
pembahasan kitab ini. 

Semoga Allah Ta'ala membalas kebaikan penulis kitab ini dengan 
balasan yang sebaik-baiknya, dan semoga Allah Ta'ala memperbanyak 
kaum muda dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang memiliki 
kesadaran serta semangat yang tingggi di dalam memberikan manfaat 
kepada saudara-saudara dan teman-teman mereka, serta tidak segan- 
segan memberikan arahan kepada mereka terhadap hal-hal yang ber- 
manfaat bagi mereka di dalam kehidupan mereka, agar mereka dapat 
menjadi pelita bagi orang-orang yang sesudahnya, serta menjadi teladan 
yang baik bagi orang-orang yang mencintai kebaikan. Semoga shalawat 
serta salam selalu tercurah kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beserta keluarga dan para shahabatnya. 


7/4/1418 
Ditulis oleh: 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin Ibrahim Al-Jibrin. 
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PENDAHULUAN CETAKAN YANG 
KEEMPAT 


egala puji hanya bagi Allah Ta'ala Tuhan Alam semesta, shala- 
wat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beserta keluarga dan para sha- 
habatnya, dan orang-orang yang setia kepadanya... Wa Ba'du: 


Di dalam cetakan yang keempat dari kitab Ma'alim Fi Tharig Tha- 
lab Al-Ilm (Petunjuk Dalam Menuntut Ilmu) ini terdapat beberapa pe- 


nambahan dari cetakan yang sebelumnya, dan saya tandai penambahan 
ini dengan dua tanda kurung (....... ] 


Untuk mendapatkan faidah selengkapnya, maka silahkan lihat ce- 
takan sebelumnya terhadap cetakan yang sekarang ini: 


Aan Terme | ma 
14-15 Di antara adab penuntut 
Ilmu 
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Penuntut Ilmu di rumahnya 


: Keceriaan dan kesejukan 
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masyarakat 
| Dari baris kedua Penuntut Ilmu dan perkataan 
ta ai 
penuntut Ilmu 
| penuntut Ilmu 
Cr O e | 


Segela puji hanya bagi Allah yang dengan kenikmatan-Nya kebaikan 
mi ; i 7 


Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdullah As-Sadhan 
Ban Senin, 41/1431 H. 
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PENDAHULUAN CETAKAN YANG KETIGA 


esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta‘ala, kami me- 

muji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, dan meminta 

ampun kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah Ta’ala 

dari kejahatan jiwa kami, dan dari keburukan perbuatan kami. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah 
Ta'ala maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. 

Amma Ba'du, 

Ini adalah cetakan yang ketiga dari kitab Ma'alim Fi Tharig Thalab 
Al-Ilm (Petunjuk Dalam Menuntut Ilmu), saya temukan di dalamnya be- 
berapa kesalahan penulisan. Maka saya melihat perlunya untuk diko- 
reksi dan diterbitkan kembali. Saya berharap semoga hal ini dapat mem- 
berikan manfaat bagi sang penulis dan juga para penelitinya. 

Saya ucapkan rasa syukur kepada Allah Ta'ala yang telah menolong 
terbitnya kitab ini. Dan saya juga tak lupa untuk mengucapkan terima- 
kasih kepada pihak-pihak terkait yang telah mengumpulkan beberapa 
keterangan untuk kitab ini, di antaranya Syaikh kami Al-Allamah Ab- 
dullah bin Abdurrahman Al-jibrin -semoga Allah Ta'ala memberikan 
ampunan kepadanya.- 


Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdullah As-Sadhan 
Riyadh, 10/1/1420 H. 
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PENDAHULUAN CETAKAN YANG KEDUA 


egala puji hanya bagi Allah Ta'ala Tuhan Alam semesta, shala- 
wat serta salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beserta keluarga dan para shahabatnya 
dan orang-orang yang setia kepadanya. 

Amma Ba'du, 


Di antara nikmat Allah Ta'ala yang telah diberikan kepada para pe- 
muda Islam adalah mereka berbondong-bondong menuju majelis-maje- 
lis ilmu dan menghadiri majelis para ulama dengan segala kemampuan 
mereka, untuk meneguk segarnya ilmu dan mencari pelita dari pendapat 
dan nasihat mereka. Kapan pun para pemuda Islam menjaga diri dengan 


ilmu, maka mereka akan mampu menghadapi kesulitan dan memikul 
beban kehidupan ini. 


Karena dengan ilmu, seorang muslim dapat beribadah kepada Allah 
Ta'ala secara benar, terbina akhlaknya, hilang rasa dengkinya, dan akan 
lembut hatinya. Orang yang memiliki ilmu, maka diamnya, bicaranya, 
berpakaiannya, dan semua urusannya akan menjadi contoh bagi orang 
lain. 

Maka secara ringkas dapat dikatakan bahwa, seorang yang berilmu 
laksana hujan. Dimana pun ia jatuh akan bermanfaat, baik itu di rumah, 
masjid, pasar, atau di tengah masyarakat. Karena itu sebaiknya masing- 
masing kita segera bergabung dengan para penuntut ilmu, meman- 


faatkan majelis-majelis mereka dan mengambil manfaat dari pembi- 
caraan mereka. 


Tatkala hal ini menjadi sebuah tujuan mulia yang banyak digeluti 
oleh kaum muda, maka timbullah berbagai macam pertanyaan tentang 
cara terbaik dalam menuntut ilmu: 
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* Di antara mereka ada yang bertanya, “Bagaimana cara menghafal AJ- 
Our an?” 

« Di antara mereka ada yang bertanya, “Bagaiaman cara menghafal 
matan-matan?” 


» Di antara mereka ada yang bertanya, “Dengan matan apa saya me- 
mulai? Pelajaran apa saja yang perlu saya hadiri?” 
Dan banyak lagi pertanyaan-pertanyaan lainnya yang menunjukkan 
akan semangat mereka di dalam menuntut ilmu ini. 


Banyak di antara mereka yang berbaik sangka padaku, dengan se- 
nantiasa menyampaikan pertanyaan-pertanyaan, yang mana pertanya- 
an-pertanyaan tersebut senantiasa berulang-ulang: baik melalui lisan 
maupun tulisan, hingga muncul inisiatif dalam diriku untuk mengum- 
pulkan pertanyaan-pertanyaan seputar adab penuntut ilmu, beserta hal- 
hal lainnya yang berkaitan erat dengannya, lalu mulailah saya menyusun 
bab-bab ini sesuai kemampuan saya, lalu saya sampaikan pada daurah 
Ilmiyah kedua yang bertempat di masjid Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
-semoga Allah merahmatinya,- pada tahun 1415 H, dengan judul “Ma- 
'aalim Fii Thariig Thalabil Ilmi (Petunjuk Dalam Menuntut Ilmu),” lalu 
saya kumpulkan hasil daurah tersebut ke dalam kitab ini yang ada di 
hadapan Anda sekarang ini. 

Dan sebagai bentuk pengembalian hak kepada yang berhak, Tidak 
lupa -setelah saya haturkan rasa syukur saya kepada Allah Ta 'ala- saya 
juga ucapkan terimakasih kepada mereka yang telah menyalin materi 
daurah dari kaset-kaset kepada bentuk tulisan, dan juga kepada mereka 
yang telah melengkapinya dengan daftar isi dan banyak hal-hal lainnya 
yang belum saya sebutkan, semoga Allah Ta'ala membalas mereka se- 
mua dengan kebaikan yang banyak. Segala puji hanya bagi Allah Ta'ala 
yang dengan kenikmatan-Nya kebaikan ini menjadi sempurna. 


Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdullah As-Sadhan 
Riyadh, 10/1/1420 H. 
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MUKADDIMAH SEPUTAR KEUTAMAAN 
ILMU DAN KEMULIAAN MENUNTUT ILMU 


egala puji hanya bagi Allah Tuhan Ta’ala Alam semesta, shala- 
wat serta salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beserta keluarga dan para shahabatnya 
dan orang-orang yang setia kepadanya. 

Amma Ba'du, 


Sesungguhnya manusia akan merasa lapang dadanya, dan merasa 
tentram hatinya, tatkala melihat para penuntut ilmu di dalam halaqah- 
halaqah ilmu, yang mana mereka telah rela meninggalkan nikmatnya 
tidur dan menjauhi kasur-kasur yang empuk, pada saat orang-orang 
membaringkan tubuh mereka padanya, mereka rela meninggalkan be- 
berapa kenikmatan dan mereka lebih mengutamakan perkara yang 
menjadi sebab keselamatan mereka di dunia, alam barzakh, dan akhi- 
rat mereka. Allah Ta'ala telah memuji para pengemban ilmu dengan 
Firman-Nya, 


Y baba Wand 


Salad! calc So ail ote LSI 
“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama.” (QS. Faathir: 28) Allah Ta'ala memberikan keistimewaan ke- 
pada para ulama dengan rasa takut, karena mereka adalah manusia yang 
paling mengetahui tentang Allah Ta'ala dibanding dengan yang lainnya. 
Dan manusia yang paling mengetahui tentang Allah Ta'ala tentunya 
dialah manusia yang paling besar pengharapannya terhadap Allah Ta- 
ala dan paling takut kepada-Nya. 

Ilmu merupakan sebab datangnya keridhaan Allah Ta'ala, dan se- 


bab akan datangnya kehidupan yang baik di dunia, alam barzakh, serta 
Akhirat kelak. 


law) 


xvi sk Adab dan Klat Dalam Menggapal Ilmu mm 


Ilmu merupakan sebab terbinanya akhlak dan tertatanya jiwa, dan 
ja juga sebagai sebab -bagi yang Jujur dalam niat dan usahanya- da. 
tangnya keselamatan dan kebahagiaan dengan berbagai macam jenis 
dan bentuknya. 

Tatkala orang-orang yang saling mencintai berkumpul bersama- 
sama untuk saling memberikan manfaat di antara mereka, belajar dan 
mengajarkan, maka hal itu merupakan salah satu bentuk gurbah (ama- 
lan ketaatan) terbesar yang dapat mendekatan diri kepada Allah Ta'ala, 
sebagaimana yang telah biasa dilakukan oleh para salaf dalam melaku- 
kan perjalanan panjang hanya untuk mencari satu ilmu. Banyak di an- 
tara kita yang telah membaca atau mendengar tentang perjalanan pan- 
jang yang dilakukan oleh para ahli hadits, dimana mereka memiliki prin- 
sip: kalau saja bukan karena adanya sanad, niscaya semua orang bisa 
berkata apa pun yang dia kehendaki. 

Inilah sebagai satu contoh, Syu'bah Rahimahullah, yang mana dia 
telah melakukan perjalanan panjang selama satu bulan penuh, hanya 
untuk mendapatkan satu hadits dari jalur periwayatan yang belum per- 
nah dia dapati.’ 

Demikian pula halnya dengan Jabir bin Abdullah Radhiyallahu An- 
huma, -seorang shahabat Nabi yang lebih mulia daripada Syu'bah,- dia 
pernah berkata, “Telah sampai kabar kepadaku, bahwa ada seorang 
shahabat Nabi telah mendengar satu hadits dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang belum pernah aku dengar, maka aku segera 
membeli unta dan aku siapkan semua bekal, kemudian aku pergi ke 
negeri Syam dengan menempuh perjalanan selama satu bulan. Setiba- 
nya di Syam aku langsung menuju rumah orang tersebut, dan rupanya 
dia adalah Abdullah bin Unais Al-Anshari.” 

Jabir melanjutkan, “Ketika sampai di rumahnya, maka aku menge- 
tuk pintu dan keluarlah seseorang, maka aku katakan kepadanya, “To- 
long beritahu Abdullah bahwa Jabir ingin bertemu dan ia menunggu 
di depan pintu rumah.” Maka orang tersebut kembali lagi kepadaku 
seraya bertanya, “Apakah Anda Jabir bin Abdullah?” Aku katakan, “Ya, 
benar,” Kemudian orang tersebut masuk kembali menemui Abdullah, 
lalu keluarlah Abdullah bin Unais dan langsung memelukku dan aku 
pun memeluknya, kemudian aku berkata, “Aku telah mendengar kabar, 
bahwa engkau pernah mendengar hadits dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang masalah kezhaliman yang belum pernah aku 


1 Ar-Rihlah Fi Thalab Al-Hadits, karya Al-Khathib Al-Baghdadi. Hal:148, 153. 
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dengar, dan aku takut jika aku meninggal lebih dahulu, atau engkau 


yang meninggal lebih dahulu, sementara aku belum mendengar hadits 
tersebut darimu,”? 


Ini dia Abu Zur'ah dan Muhammad bin Nashr, dan juga yang lain- 
nya, mereka rela mengadakan perjalanan jauh dengan kaki mereka da- 
lam rangka menuntut Ilmu, mereka rela melakukan perjalanan jauh dan 
keras yang tidak dilakukan untuk tujuan lainnya, ditambah lagi dengan 
rasa letih dan lelah, serta beban perjalanan yang begitu berat, namun 
walau demikian kenikmatan menuntut ilmu menjadikan mereka lupa 
akan beratnya beban perjalanan tersebut. 


Ibnul Qayyim Rahimahullah pernah berkata, “Seluruh pujian yang 
ditujukan kepada seorang hamba yang disebutkan oleh Allah Ta'ala di 
dalam Al-Qur'an, merupakan buah dan hasil dari ilmu. Dan seluruh ce- 
laan yang ditujukan kepada seorang hamba yang disebutkan oleh-Nya 
di dalam Al-Qur'an, itu semua bersumber dari kebodohan serta akibat 
darinya...” 

Judul buku yang ada di tangan Anda ini adalah, Ma'alim Fi Tharig 
Thalab Al-Ilm (Petunjuk Dalam Menuntut Ilmu). Ini merupakan sebuah 
judul yang memiliki cakupan luas, yang banyak berorientasi seputar per- 
masalah penuntut ilmu tentang hal-hal yang dapat bermanfaat baginya, 
hal-hal yang dapat mengotori perjalanan menuntut ilmunya, serta hal- 
hal yang dapat mengeruhkan kejernihan serta kemurniannya. 


Di dalamnya terdapat pembahasan yang panjang seputar ilmu dan 
keutamaannya, dengan menyebut nash-nash dari Al-Qur an, dan juga 
hadits-hadits tentang keutamaan ilmu dan penuntutnya. 


Telah lalu disinggung tentang firman Allah Ta'ala di dalam surat 
Faathir, 
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all Ge So ail ot LS) 
“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama.” (QS. Faathir: 28). 

Ilmu itu -sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hasan- adalah rasa 
takut (Khasy-yah). Sungguh manusia yang paling mengenal Allah Ta'ala, 
dialah manusia yang paling takut kepada-Nya. Dan telah banyak karya 
tulis yang ditulis oleh para salaf, yang khusus membahas tentang ke- 
utamaan ilmu dan akhlak para penuntutnya, oleh karenanya di sini sa- 


2 Ar-Rihlah Fi Thalab Al-Hadits, karya Al-Khathib Al-Baghdadi, Hal:110. 
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ya tidak akan panjang lebar membicarakan tentang hal ini, namun saya 
cukupkan dengan menyebutkan kepada Anda sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 
mempermudah baginya jalan menuju surga. Sungguh, para Malaikat 
merendahkan sayapnya kepada penuntut ilmu sebagai tanda keridhaan 
terhadap apa yang dia perbuat. Orang yang berilmu akan dimintakan 
ampunan oleh penduduk langit dan bumi, hingga ikan yang ada di dasar 
laut. Keutamaan seorang yang alim dibanding ahli ibadah adalah seperti 
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para 
ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan Di- 
nar tidak pula Dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barangsia- 
pa mengambilnya, maka ¡a telah mengambil bagian yang banyak.” 

Betapa indah apa yang disampaikan oleh Ibnul Gayyim Rahima- 
hullah, dia berkata, “Jika saja ilmu itu hanya dapat mendekatkan diri 
kepada Tuhan semesta Alam, dan dapat menjadikan orang yang berilmu 
setara dengan alamnya para malaikat serta penghuni langit, niscaya itu 
sudah cukup menunjukan akan kelebihan dan kemuliaan ilmu. Lantas 
bagaimana lagi kalau kemuliaan di dunia dan Akhirat sangat tergantung 
pada ilmu, dan dia menjadi syarat untuk mendapatkan kemuliaan ter- 
sebut?!” 

Wahai sekalian pembaca yang semoga Allah Ta'ala memuliakan ka- 
lian, di sana ada banyak pertanyaan yang seringkali terdengar oleh kita 
dari orang-orang yang kita cintai, di antara mereka ada yang bertanya, 
“Bagaimana caranya menghafal banyak matan?” “Bagaimana caranya 


3 Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ash-hab As-Sunan. Lihat: Shahih Al-Jami’5/302. 
4 Miftah Dar As-Sa'adah 1/108. 
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menghafal Al-Qur'an?” Ada juga lainnya yang berkata, “Dengan matan 
yang mana saya harus memulai?" “Buku apa yang seharusnya saya ba- 
ca?" Pelajaran apa yang perlu saya hadiri?” Dan ada juga yang bertanya, 
“Saya telah banyak menghadiri majelis dan berlama-lama di dalamnya, 
namun tatkala saya keluar darinya, saya tidak merasakan adanya hasil 
yang diinginkan?” 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut walaupun berbeda-beda ungka- 
pannya, namun pada hakikatnya memiliki satu makna, dan semuanya 
menunjukkan semangat sang penanya, dan dengan niat yang baik di 
dalam mendapatkan ilmu. Perkara ini bukanlah perkara yang baru, 
karena orang-orang terdahulu telah menulis tentang permasalahan ini, 
kalau saja ada salah seorang dari kita yang berkenan menyebutkan na- 
ma-nama kitab dan risalah yang menulis seputar permasalahan ini, nis- 
caya akan menghabiskan waktu yang sangat banyak, namun cukup bagi 
kita untuk ketahui bahwa, ada puluhan kitab baik yang ringkas atau pun 
panjang, yang membahas tentang seputar pembahasan ini. 


Sebelum masuk ke pembicaran tentang seputar pembahasan ini, 
dan tentang cara-cara untuk mendapatkan ilmu —hal ini cukup sulit, na- 
mun akan mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah Ta'ala,- saya 


akan menyebutkan terlebih dahulu beberapa pembahasan pada hala- 
man berikut ini. 


Saya akan mengawali pembahasan ini dengan menyebutkan bebe- 
rapa faktor penghalang di dalam menuntut ilmu, dan di dalam proses 
pembelajaran seseorang dalam menekuni ilmu syar'i. Faktor pengha- 


lang ini cukup banyak, namun dapat diringkas ke dalam sepuluh faktor 
saja (yang akan dibahas pada bab pertama “ut). 
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